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Novi Adriyanti. Hubungan antara Berita Banjir Bandung Selatan di Harian 

Umum Pikiran Rakyat dengan Kecenderungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

Mengubah Kebijakan Penanggulangan Banjir 

Media dalam cara tertentu akan berinteraksi dengan pikiran publik yang 

menghasilkan agenda publik. Namun agenda media juga turut hadir berinteraksi 

dengan agenda kebijakan. Berita banjir Bandung Selatan yang semakin terekspose 

oleh media (Harian Umum Pikiran Rakyat), setidaknya bisa menarik perhatian 

para pemangku kebijakan tertuju pada pemberitaan tersebut. Sehingga mendorong 

pemerintah untuk mengubah kebijakan menangai banjir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi yang faktual dari 

pemangku kebijakan yaitu Pemerintah Provinsi Jawa Barat tentang bagaimana 

hubungan berita banjir di Harian Umum Pikiran Rakyat dengan kecenderungan 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat mengubah kebijakan penanggulangan banjir.  

Penelitian ini menggunakan teori Agenda Setting, dengan populasi 

lembaga eksekutif dan legislatif yang terlibat dalam perencanaan pembuatan 

kebijakan penanggulangan banjir di Provinsi Jawa Barat yaitu BPBD (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah) Jawa Barat dan DPRD (Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah) Jawa Barat yang meliputi Komisi IV dan Badan Legilasi, 

berjumlah 45 orang dengan besar sampel 45 orang (sampling jenuh). 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional asosiatif. Peneliti 

melakukan penyebaran kuesioner disertai analisis berita untuk mengukur agenda 

surat kabar dan agenda kebijakan pemerintah Provinsi Jawa Barat. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah analisis tabel tunggal, tabel silang dan uji hipotesis 

melalui rumus Koefisien Korelasi Rank Spearman. 

Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa responden dominan 

menjawab opsi setuju pada pertanyaan variabel X sebesar 74.57 % (kuat) dan 

sebesar 78.25 % (kuat) responden dominan menjawab opsi setuju pada pertanyaan 

variabel Y. Hasil rangkaian uji hipotesis pada data penelitian menunjukan terdapat 

hubungan yang “rendah tapi pasti” dan signifikan antara berita banjir Bandung 

Selatan di Harian Umum Pikiran Rakyat dengan kecenderungan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat mengubah kebijakan penanggulangan banjir dengan kekuatan 

prediksi sebesar 5.8% (rendah sekali). 

 

 

 

 


